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ABSTRAK

Salah satu bentuk perkawinan yang sering diperbincangkan dalam semua
elemen masyarakat adalah poligami- Ia tidak hanya menjadi obyek perdebatan di
dunia Islam, tetapi juga di dunia Barat. Fenomena poligami sudah ada sejak
dahulu. Dant sebelum datangnya agama Islam, poligami sudah banyak
dipraktekkan oleh berbagai suku bangsa di berbagai belahan dunia. Bahkan di -
Indonesia sejak zaman kerajaan sudah mengenal praktek poligami. Di mana
poligami pada masa ini lebih banyak dilakukan oleh para Raja dan kaum
bangsawan. Pendapat tentang poligami pun - beragam adanya. Ada yang
berpendapat poligamt dilarang dengan alasan keadilan tidak mampu diterapkan
oleh manusia, dan pendapat ini umummya dikuti oleh pemikir modern. Tetapi ada
juga yang mengatakan bahwa poligami tersebut boleh dengan batasan empat
orang istri dalam satu waktu, yang mana pendapat ini umumnya ditkuti oleh
ulama klasik.

Sebagaimana diketahui bahwa poligami bagi kiai adalah hal yang biasa,
sebab dalam Islam sendiri poligami dibolehkan dengan batasan empat orang istri
dalam satu waktu. Di mana di sebagian daerah di Indonesia ada kiai yang
berpoligami. Tetapi di daerah Ponorogo sepengetahuan penyusun tidak ada yang
berpoligami. Padahal setelah penyusun mengadakan wawancara kial tersebut
mengatakan bahwa poligami adalah boleh. Sebab memang sudah ada nasnya.
Pendapat Kiai vang mengatakan bahwa-poligami boleh adalah sesuai dengan nas
yang ada di dalam al-Qur’an. Walaupun dalam kenyataannya bahwa Kiai yang
ada dikabupaten Ponorogo tidak ada yang berpoligami. Hal ini dikarenakan
karena ada beberapa faktor yaitu faktor nafkah, kekhawatiran tidak dapat berlaku
adil dan juga adat/tradisi. _,

Dalam penelitian lapangan ini yang menjadi onyek penelitian adalah kiai -
yang menjadi pimpinan pondok pesantren modem di Ponorogo, guna
mendiskripsikan pandangannya tentang poligami beserta alasannya kenapa tidak
berpoligami. Dalam mencari data penyusun menggunakan metode wawancara
yang bebas (free interview), yaitu wawancara yang tidak berpusat pada satu pusat
pertanyaan tetapi dapat berubah-ubah. Dengan tujuan agar dapat mengetahui dan
mendiskripsikan pandangan kiai ponorogo tentang poligami. Sehingga dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi masyarakat Ponorogo ketika akan melakukan
praktek poligami.

Setelah dianalisis dengan menggunakan metode ‘wrf dan berpegang pada
qaidah fightyah a/-‘adatv muhakkamatun, dapat diketahui bahwa, selain faktor
kemampuan dalam bidang nafkah dan kemampuan menerapkan keadilan yang
menjadi dasar pertimbangan untuk tidak berpoligami, adat juga menjadi nahan
pertimbangan. sebab sesuatu yang sudah menjadi adat/tradisi sangat susah untuk
dihilangkan. Karena hal tersebut sudah menjadi salah satu bagian dan kehidupan
masyarakat. Asalkan urf tersebut tidak bertentangan dengan nas agama maka,
‘urf dapat dijalankan. Kiai tidak berpoligami selain faktor nafkah dan keadilan
- yang dijadikan pertimbangan, juga dipengaruhi oleh faktor adat/tradisi yang
berlaku di daerah tersebut.

X1V




BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Mésalah

~ Allah menciptakan manusia di dunia ini di ikuti oleh hukum-hukum
sebagai aturan dalam hidup manusia. Tujuan primer (’;’é]—gz’afun) dari hukum
Allah dikenal dengan “ magasid. al-syari'ah atau al-daruriyah al-khamsah”
yaitu lima tujuan utama hukum Islam.’ Salah satu dari tujuan tersebut adalah
memelihara keturunan (hifzu nasl), yaitu dengan cara mengatur pernikahan dan
melarang pelecehan seksual ?

Islam diyakini sebagai agama vang menebar rafumatan lil-‘alamin
(rahmat bagi alam semesta), dan salah satu bentuk rahmat yang dibawanya
adalah ajaran tentang perkaWinan.3 Sudah merupakan naluri manusia untuk
memiliki rasa cinta dan senang kepada lawan jenisnya, karena memang

diciptakan untuk hidup berpasang-pasangan sesuai dengan firman Allah :
gyl el ey bl Sendil o oSS w2 Y15 Ol gendi b G
4)—:@3‘@u‘j——§}(5~"‘&“§u~:}@p§5;4{

! Juhaya S. Praja, Filsafat Hukum Islam, cet. ke-3 (Bandung - Yayasan Piara, 1993),
him 152.

? Muhaimin, dkk., Dimensi-dimensi Studi Islam, cet. ke-1 ( Surabaya : Karya Abditama,
1994), him 237.

* Musdah Mutia, Pandangan Islam tentang Poligami, cet. ke-1 (Jakarta : diterbitkan atas
Kerjasama Lembaga Kajian Agama dan Jender, Perserikatan Solidaritas Perempuan dan The Asian

Fondation, 1999), him. 1.

* Al-Syura (42) : 11.




Islam memberikan wadah untuk 4merealisasikan keinginan tersebut
sesuai dengan syari’at Islam yaitu melalui perkawinan yang sah. Perkawinan
adalah ikatan lahir batin antara laki-laki dengan seorang perempuan untuk
hidup berumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhan Yang
Maha Esa.’ Oleh kafena itu, perkawinan harus dapat dipertahankan oleh kedua
belah fihak agar dapat mencapai fujuan dari perkawinan tersebut, sehingga
dengan demikian perlu adanya kesiapan-kesiapan baik mental maupun material.
Kadang—kadang perkawinan dilakukan atas dasar nafsu, hubungan seks, dan
daya tarik seksual vang datang secara langsung. Dasar semacam itu adalah
salah dan tidak tahan lama serta cenderung kearah kehancuran.® Karena cinta
‘dan dorongan seksual akan segéra menurun.’

Agama Islam telah mengatur secara sempurna masalah perkawinan,
termasuk poligami, akan tetapi jarang orang melakukannya sesuai dengan
ketentuan agama. yaitu menolong wanita, kebanyakan mereka melakukan
poligami hanya untuk mengikuti hawa nafsunya.

Dalam hukum Islam, poligami diperbolehkan dengan alasan, batasan-
batasan dan syarat-syarat tertentu. Sebagaimana diketahui bahwa, batasan
suami untuk memiliki istri lebih dari satu itu hanya empat orang lebih dari itu

haram hukumnya.

* Undang-undang NO. 1/1974 Psl. 1 Tentang Perkawinan

¢ Ibrahim Amini, Bimbningan Islam untuk Kehidupan suami-Istri, alih bahasa Alwiyah
Abdurrahman cet ke-10 (Bandung : Al-Bayan, 1996), hlm. 118. -

7 Ibid., him 119.




(8]

Poligami atau menikah lebih dari seorang istri bukan merupakan
masalah baru, 1a telah ada dalam kehidupan manusia sejak dulu kala di antara
kelompok masyarakat di berbagai belahan dunia® Di Arab sebelum Islam,
poligami bahkan sudah dipraktekkan tanpa batas jumlahnya.” Poligami tanpa
batas semacam ini dengan tegas dilarang dalam Islam.'®

Dengan demikian, terlihat bahwa praktek poligami di masa Islam
sangat berbeda dengan praktek poligami sebelumnya. Perbedaan itu menomnjol
pada dua hal. Pertama, pada bilangan istri, dan tidak terbatas jumlahnya
menjadt dibatasi hanya empat. Pembatasan ini dirasakan sangat berat, sebab
laki-laki pada masa itu sudah terbiasa dengan banyak istri, lalu mereka disuruh
mémﬂih empat saja dan menceraikan selebihnya. Kedua, pada syarat poligami,
yaitu harus mampu berlaku adil. Sebeiunﬁnya, poligami itu tidak mengenal
syarat apapun,ﬁ termasuk syarat keadilan. Akibatnya, poligami membawa
kesengsaraan dan penderitaan bagi kaum perempuan, karena para suami yang
berpoligami tidak terikat pada keharusan berlaku adil, sehingga mereka berlaku
aniaya dan semena-mena mengikuti luapan nafsunya. "’

Islam membolehkan poligami untuk tujuan kemaslahatan yang
ditetapkan bagi tuntutan kehidupan. Allah  SWT paling mengetahui

kemaslahatan hambanya. Islam tidak menciptakan aturan poligami dan tidak

¥ A. Rahman 1 Doi, Karakteristik Hukum Islam dan Perkawinan,cet. ke-1 (Jakarta : PT.
Raja Grafindo Persada 1996), him. 259.

? Ibid., him. 259.
1 Ibid., hlm. 264

' Musdah Mulia, Pandangan Islam tentang Poligami, him. 5.




mewajibkannya terhadap kaum muslim. Dan hukum dibolehkannya poligami
telah didahului oleh agama-agama samawi. Kedatangan Islam membenkan
dasar dan Iandﬁsan yang kuat untuk mengatur serta membatasi keburukan dan
madaratya yang terdapat dalam masyarakat yang melakukan poligami.

Kemudian norma dalam berpoligami sungguh diatur dalam agama
Islam. Dalam hal ini norma menuntut orang yang berpoligami harus menjaga
moral, bajk itu moral yang mengurangi hawa nafsunya sampai kepada tingkat
yang paling rendah, karena adalah watak manusia bahwa semakin seseorang
memberikan kebebasan pada hawa nafsunya, maka semakin bertambah dan
semakin terangsang hawa nafsu it 2

Karena itu demi kemaslahatan bumum diperlukan édanya batasan-

batasan yang harus diterapkan secara tegas. Sebagaimana firman Allah SWT :

-

o sl oo oS0 b b 18 o 2l G i 5 YT uis Ol

RIS ROUE ISR REXSVRPISUR KPP R P RIS (POt gy 5 S
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Ayat tersebut menjelaskan tentang diizinkannya poligami, tetapi bukan
merupakan anjuran, hanya sekedar pembolehan, itupun dengan syarat yang
sangat ketat. Syarat yang sangat ditekankan dalam ayat tersebut adalah
kesanggupan untuk berlaku adil. Sedangkan dalam ayat lain Allah swt
-mengisyaratkan tidak mudah bagi manusia untuk berlaku adil. Sebagaimana

firman Allah SWT:

"2 Kamal Muk};tar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, cet. ke-2 (Jakarta :
Bulan Bintang, 1987), him.8.

" An-Nisa’ (4) : 3.
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Berdasarkan kedua ayat tersebu‘t di atas, jelaslah bahwa sekalipun
Islam membolehkan poligami, namun bukan sesuatu hal yang.mﬁdah, karena
dalam ayat tersebut ditetapkan adanya suatu hal yang harus dipenuhi oleh
pelaku poligami yaitu, untuk dapat selalu berlaku adil.

Menurut Prof. Dr. Ahmad Syalaby, keadilan yang diterapkan dalam
Islam mencakup tiga fihak, yaitu keadilan terhadap para istri, terhadap anak-
anak yang dilahirkan, dan terhadap diri sendiri.”> Dan untuk ﬁencapai keadilan
yang luas ini orang yang berpoligami haruslah memiliki kemampuan ekonomi
yang cukup, karena poligami tanpa didasari kekuatagx ekonomi yang memadai
akan meruntuhkan rﬁmah tangga. Hal ini jelas tidak dikehendaki oleh Islam.’®

Keadilan yang dimaksud adalah keadilan yang mampu diwujudkan
manusia dalam kehidupan sehari-harinya, yaitu persamaan di antara istri-istri

dalam urusan sandang pangan, rumah tempat tinggal, dan perlakuan yang layak

terhadap mereka masing-masing. Adapun keadilan dalam urusan vyang tidak

™ An-Nisa’ (4) : 129.

"> Ahmad Syalaby, Sejarah Kébuadayaan Islam, alih bahasa, H. Mukhtar Yahya, cet.
ke-6 (Surabaya : Usaha Nasional, t.t), hlm. 36.

" Humaidi Tatapangarsa, Hakekat Poligami dalam Islam, (Surabaya : Usaha Nasional,
tt), him. 34.




- mampu diwujudkan dan disamakan seperti cinta atau kecenderungan hati maka
suami tidak dituntut mewujudkannya. &

Islam membolehkan poligami (berbilang istri) dengan syarat dapat
berlaku adil dan terpelihara darni perbuatan curang yang merusakkan rumah
tangga. Seterusnya dapat menjamin keutuhan keluarga, terbina anakjanék
dengan baik, dan terciptanva kemkuﬁan antara para istri.'®

Sebagaim;ma ?’ang terlthat, bahwa dalam masyarakat muslim
Indonesia, fenomena kawin satu (monogami) lebih banyak dibanding mereka
vang kawin lebih dan' satu (poligami). Hal ini mengindikasikan bahwa kawin
lebth dan satu itu bukanlah suatu hal yang mudah, melainkan perlu
pertimbangan dan persiapan yang matang. Namun demikian poligami banyék
dijumpzi dalam masyarakat adat’”.

’Berdasarkan hasil penelitian yang penyusun lakukan di Kabupaten
Ponorogo, Jawa Timur. D1 kabupaten ini terdapat Pondok Peéahtren, baik ;vang
salaf nau;;un vang modern. Pondok-pondok pesantren antara lain adalah
Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar, Pondok Pesantren Darussalam Gontor,

" Pondok Pesantren Ar-Risalah Gundik, Pondok Pesantren Darul Huda mayak

dan Pondok Pesantren lainnya. Pada umumnyakpara kiai yang ada di Kabupaten

"7 Musfir Aj-Jahrani, Poligami dari Berbagi Persepsi, hlm. 58. baca juga Sayyid Quiub,
Islam dan Perdamaian Dunia, hlm. 72.

¥ TM. Hasbi Ash-Shiddieqy, a/-Islam, cet. ke-1 (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra,
1998), him. 249.

" R. Soeroje ‘Wignjodipoero, Kedudikan Serta Prkembangan Hukum Adat Setelah
Kemerdekaan, cet. ke-2 (Jakarta : PT Gunung Agung, 1983), him. 133:




Ponorogo tersebut, sangat jarang yang meiakﬁkan praktek poligami, atau
bahkan tidak ada. Walau dalam hal mater dan kedudukan sudah berkecukupan.

Hal tersebut berbeda dengan kiai yang penyusun ketahui di daerah
lain. Di mana kiai di daerah tersebut ada vang berpoligami, dengan beristrikan
lebih dari satu orang istri. Misalnya di daerah Situbondo, Gresik, pekalongan
dan daerah lainnya.

Perlu penyusun jelaskan bahwa kiai vang menjadi pokok bahasan

- dalam skripsi ini adalah kiai yang menjadi pimpinan pondok pesantren
modern di kabupaten Ponorogo.

Sebagaimana diketeﬂui di kalangan umat Islam, banyak orang vang
memberikan gelar kehormatan "kiai" ditujukan pada seseorang yang memiliki
pengetahuan tentang Islam dan berpengaruh di masyarakat, walaupun mereka -
juga tidak memiliki atau memimpin sebuah lembaga pendidikan Islam sepert:
pondok pesantren baik salat’ maupun modern. Tetapi pembahasan dalam
skripsis 11 difokuskan pada kiai yang ménjadi pimpinan pondok pesantren
modern saja.

Alasan penyusun mengambilpenelitian hanya pada pondok pesantren
modern adalah: periama, belum ada yang melakukan penelitian serupa di
tempat tersebut, kedua, pondok pesantren modern adalah pondok pesantren
yang berusaha mengintegrasikan sistem pendidikan tradisional dan sistem
pendidikan sekolah formal (se‘peni' madrasah). Sehingga penyusun
menganggap dengan meniliti pondok pesantren yang menerapkan sisten

modem salaf maka, secara tidak langsung akan mencakup keduanya.




Berangkat dari latar belakang tersebut di atas, penyusun tertarik untuk
membahas lebih lanjut dalam bentuk skripsi yang berjudul “POLIGAMI
DALAM PERSFEKTIF KIAI (Tinjauah Atas Pandangan Kiai Pondok
Modern di Kabupaten Ponorogo)”. Skripsi ini akan membahas pandangan
kial yang menjadi pimpinan pondok modern di kabupaten Ponorogo tentang

poligami.

¥

B. Pokok Masalah

Dar1 uraian latar belakang tersebut diatas, ada beberapa pokok masalah
yang menarik untuk dikaji dalam skripsi ini, yaitu
1. Bagaimana pandangan. kiai Pondok Modem di Kabupaten

Ponorogo tentang poligami.

C. Tujuan dan Kegunaan

‘Kajian dari skripsi mi diharapkan‘ akan mampu memberikan jawaban
bagi pokok masalah yahg telah dipaparkan di atas. Untuk lebih rincinya tujuan
dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan pandanéan Kiat Pondeok Moaern di Kabupaten

Ponorogo tentang poligami.
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

I. Dari hasil penelitian tersebut diharapkan akan berguna untuk ilmu
pengetahuan serta dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi masyarakat

mushm di Kabupaten Ponorogo ketika akan melakukan poligami.




D. Telaah Pustaka

Kajian mengenai poligami bukan merupakan suatu hal yang baru.
Sepanjang yang penyusun ketahui telah banyak studi dan karya-karya ilmiah
yang. telah mengkaji poligami. Menurut Mahmud Syaltut dalam bukunya
Akidah dan sejarah Islam menjelaskan bahwa, poligami dibolehkan hanya
diwaktu tidak khawatir aniaya, baik itu terhadap istri atau anak.nya‘20

Abdul hamid Kisyik ‘dalam bukunya Hikmah perkawinan Rasulullah
mengatakan bahwa Islam memandéng bahwa poligami itu perlu un{uk
melindungi istri pertama agar dapat terus hidup dalam lindungan suami
tercinta dan tenang dalam pengayomannya. Ini adalah jalan terbaik dan
terpuji.m' Ditambahkannya lagi bahwa bolehnya poligami disebutkan secara
tegas "dalam al-Qur’an, dan masyarakat Islam menyepékéti hal tergebut di
beberapa generasi dengan perkataan dan perbuautan.22

Abdut Tawab Haikal, dalam bukunya Rahasia Perkawinan Rasulullah
SAW. menjelaskan bahwa, sewaktu Islam datang, poligami sudah umum
dilakukan oleh orang. Bahkan poligami kala itu, merupakan poligami dalam
bentuknya yang mutlak tanpa batas. Kemudian Islam mencari sintesa atau
jalan tengah, yaitu pandangan yang tidak berlebih-lebihan dan tidak pula

melampaui batas. Islam tidak membiarkan poligami dalam bentuknya yang

, ® Mahmud Syaltut, Akidah dan Syari’ah Islam, alih bahasa Fachruddin HS. cet. ke-3
(Jakarta: Bumi Aksara, 1994), him. 205.

1 Abdul Hamid Kisyik, Hikmah Perkawinan Rasulullah, alih bahasa, Ida Nursida,
cet.ke-2 (Bandung: Al-Bayan,1995), him. 10.

2 Ibid., hlm.. 97.
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mutlak, juga membuangnya samé sekali. Akan tetapi Islam membatasinya,
baitk secara kugntitatif maupun kualitatif. Sehingga poligami s’ehinéga
poligami dengan segala ketentuannya dapat menjadi rahmat kepada setiap
orang dan dapat menjaga keutuhan rumah tangga dan masyarakat.23
Khoiruddin Nasution, dalam bukunya Riba dan poligami, mengutip
pendapatnya Abduh, bagi Abduh poligami merupakan suatu perbuatan yang
haram kalau tujuannya hanya untuk kesenangan. Tetapi jika dasamva karena
tuntutan zaman atau kondisi darurat, maka kemungkinan dibolehkannya tetap
ada.® Jadi Khoiruddin menilai, bagaimanapun ketatnya Abduh di dalam
menetapkan hukum poligami, namun kemungkinan dibolehkannya tetap ada.
Abdul Nasir Taufiq Al-Attar, Poligami di Tinjau dari Segi Agama,
Sosial dan Perundang-undangan, buku ini meninjau poligami dari sudut
agama, sosial, dan perundang-undangan secara komprehensif dan sistematis.”
Nadimah Tandjung, dalam bukunya, /slam dan Perkawinan, dalam
buku ini dibahas poligami dari segi hukum dan hikmahnya.*®
Kemudian skripsi Abdul Syukur dengan judul, Poligami dalam Islam

(Studi atas Pandangan Imam As-Syafi’l dan Syekh Muhammad Abduh).

2 Abdut Tawab Haikal, Rahasia Perkawinan Rasulullah SAW. (Poligami dalam Islam
Vs Monogami Barat). Alih Bahasa Ilyas Ismail al-Sendany. cet. ke-1 (Jakarta : Pedoman Ilmu
Jaya, 1993). him. 56. '

* Khoiruddin Nasution, Riba dan Poligam,(Studi atas Pemikiran Muhammad Abduh)
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996), him. 12.

% Abdul Nasir Taufiq Al-Attar, Poligami di Tinjau dari Segi Agama, Sosial dan
Perundang-undangan, Alih Bahasa Chadijah Nasution, cet. ke-1 (Jakarta : Bulan Bintang, 1976).

% Nadimah Tandjung, Islam dan Perkawinan, cet. ke-4 (Jakarta : Bulan Bintang, t.t.),
him. 90.
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Skripsi ini membahas pandangan kedua ulama’ tersebut, yaitu membahas
hukum poligami kemudian mengkomparasikannya.”’ |

Skripsi Umi Hani Masrohah, dengan judul Studi Terhadap Pemikiran
Fazlur Rahman Tentang Poligami dan Relevansinya di Indonesia. Skripsi ini
lebih menekankan pada Jandasan pemfkiran Fazlur Rahman tentang poligami.
Dikatakannya bahwa, poligami dibolehkan hanya sebagai jalan keluar dalam

' , keadaan yang sangat mendésak.ﬁf

Sedangkan untuk Indonesia menurut Nursyahbani Katjasungkana
untuk melakukan poligami secara teédtis tidaklah gampang. Namun pada
prakteknya untuk melakukan poligami tidak sulbitzg‘.

Berbeda dari semua tulisan di atas, dalam penelitian ini pembéhasan
difokuskan pada pandangan kiai -di yang berdomisili kabupaten‘ Ponorogo

tentang poligami.
E. Kerangka Teoretik

Dasar hukum tentang boleh atau tidaknya poligami adalah di dalam

surat an-Nisa’ (4) : 3 dan 129. sementara hadis Rasulullah yang berkaitan

dengan poligami adalah hadis yang berisi tentang ancaman bagi orang vang

?7 Abdul Syukur, “Poligami Dalam Islam (Studi Atas Pandangan Imam Al-Syafi’i dan
Syekh Muhammad Abduh)”, Skripsi Institut Agama Islam Negeri Yogyakarta, (2000).

_ * Umi Hani Masrohah, “Studi Tehadap Pemikiran Fazlur Rahman Tentang Poligami
dan Relevansinya di Indonesia”, Skripsi Institut Islam Negeri Yogyakarta, (2002).

o Nursyahbani Katjasungkana, “Kedudukan Wanita dalam Perspektif Islam”, diedit
dalam lies M, Marcoes Natsir dan Johan hendrik Neuleman, Wanita Islam Indonesia dalam Kajian
tekstual dan Kontekstual, (Jakarta : INIS, 1993), him.62.
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berpoligami, namun tidak maméu berbuat adil kepada istri-istrinya.”® Di
samping itu ada hadis Nabi S AW yang menjelaskan tentang usaha maksimal
yang dilakukan Rasulullah untuk berlaku seadil-adilnya kepada para istn
beliau, namun akhirnya beliau menyerahkan penilaiannya kepada Al}.ah
SWT.*! Dan hadis kedua inilah yang sering dijadikan dasar olgh sebagian
ulama tentar;g dibolehkannya poligami.

Pada dasarnya tujuan Allah mensyari’atkan hukumnya adalah untuk
memelihara kemaslahatan manusia, sekahgﬁs untuk menghindari mafsadah,
baik di dunia maupun di akhirat. Tujuan ini hendak dicapai melalui taklif,
yang pelaksanaannya tergantung pada pemahaman terhadap sﬁmber yang
utama, yaitu al-Qur’an dan al-Hadis. Jadi sebagaimana kita memahami ayat
dan hadis tentang poligami tersebut dengan melihat maqasid al-syari’ahnya
vaitu tujuan ditetapkannya hukﬁm atau aturan itu. Dan tentu semua itu harus
berorientasi pada kemaslahatan sebagai tujuan yang utama.

Persoalan mendasar dalam masalah poligami adalah méslahah, yakni
dengan berpoligami apakah akan tercipta kemaslahatan sebuah keluarga?,
seandainya tercipta Kkemaslahatan tersebut, apakah bisa dirasakan oleh
keluarga vang berpoligami dan masyarakat pada umumnya? atau justru
kemaslahatan yang terciptakter‘futup oleh kemadharatan yang ditimbulkannya?.

Relevansinya dengan permasalahan inilah penyusun akan mengkaji lebih

3 1bn Majah, Sunan Ibn Majah, Bab al-Kismah Baina an-Nisa’, (Beirut : Dar al-Fikr,
1), I: 607. pada hadis nomor 1994, diriwayatkan dari Abu Hurairah.

*! Ibid., him. 608, pada hadis nomor 1996, diriwayatkan dari Aisyah ra.
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mendalam‘dengan tetap ”'bersandar pada maqz?sid‘a/—syan; ‘ah, yaitu ﬁaaksud

atau tuj uan ditetapkannya hukum atau syari’at.

Jika kemaslahatan 1tu bertentangan satu sama lain, maka pada saat itu
didahulukan maslahat umum atas maslahat khusus dan diharuskan kita
menolak kemadaratan vang lebih besar dengan cara mengerjakan
kemadorotan yang lebih kecil.*>
Dalam kaidah fighiyah ada bebe‘rapa macam pembagian maslahah menurut
uléma ﬁdh di aniaranya :

1. Malahah Daruriyah, yaitu kemaslahatan yang berhubungan dengan
kebutuhan pokok umat manusia di dunia dan akhirat. Kemaslahatan ini
mencakup lima pokok yaitu : agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.

2. Maslahah )Haj_iyah, yaitu kemaslahatan yang - dibutuhkan untuk
menyvempurnakan kemaélahatan pokok sebelumnya yang berbentuk
keringanan untuk mempertahankan dan memelihara kebutuhan dasar

manusia.

(%]

Maslahah Tahsiniyah, yaitu kemaslahatan yang berupa pelengkap yang
dapat melengkapi kemaslahatan sebelumnya.”

Al-Maragi dala;m tafsirnya mengatakan bahwa poligami hanya dapat
dilakukan ~ bagi orang-orang vyang benar-benar membutuhkannva. Dia

kemudian mencatat kaidah dar’v al-mafasid mugaddamun ‘ala jalb al-

> TM. Hasby Ash-Shiddieqy, Falsafuh Hukum Islam, cet. ke-5 (Bandung : Bulan
Bintang, 1993), hlm. 19.

%3 Haji Nasrun Harun, Usal Figh, cet. ke-1 (Jakarta : Logos. 1996), him. 116.
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masalih>* bahwa pada dasarnyaA agama itu menciptakan kemaslahatan bagi
manusia dan méncegah kemadaratan serta kemafsadatan. Jadi, ﬁenumtnyfa
- poligami dilarang berdasarkan pada pertimbangan mafsadah yang ditimbulkan
lebih besar daripada kemasiahatannya. Sedangkan menghindari mafsadah itu
harus didahulukan berdasarkan kaid‘ah} di atas.

Pendapat tesebut dikritik keras oleh al-Qardawi, menurutnya syariat
Islam tidak mungkin menghalatkan atas manusia se/silatu yang membahayakan
mereka, sebagaimana tidak mengharamkan sesuatu yang berguna bagi mereka.
Syariat Islam tidak menghalalkan kecﬁali yang baik dan bermanfaat. fnﬂah
yang digambarkan oleh al-Qardawi.’ 1

Dalam Islam juga ada kaidah fighiyah tentang adat istiadat yang
dikenal dengan istilah ‘urf.

Definisi adat adalah segala apa yang telah dikenal oleh manusia dan
menjadi kebiasaan yang berlaku dalam kehiduﬁan masyarakat baik berupa
perkataan maupun pefbuatan. Kemudian kriteria itu dapat ditetapkan sebagat
sumber hukumk asal tidak Bertentangan dengan nas dan syariat Islam.

Dalam pada itu suatu ‘wrf dihargai sebagai sumber hukum apabila
terdapat padanya tiga syarat yaitu :

1. ‘U)y‘ tidak berlawanan dengan nash yang tegas |

**Ahmad Mustafa al-Maragi, 7 aliir al-Maragi (Mesir: Mustafa al-Bab al-Halab,
1382/1963). IV: 181.

3 Al-Qardawi, Al-Jjtihad Fi Al-Syari’ah al-Islimiyah Ma’a Nazarah Tahliliyah Fi al-
Litihad al-Mu’asir. Alih bahasa A. Syatori. cet. ke-1 (Jakarta : Bulan Bintang, 1987), him. 123.
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2. apabila adat itu sudah menjadi adat yangt terus menerus berlaku dan
berkembang dalam masyarakat.

‘Urf itu merupakan urf yang umum, karena hukumnya umum tidak dapat

(8]

ditetapkan dengan ‘urfyang khash.”®

Jadi, ‘urf yang dimaksud di sini adalah ‘urf yang sahih, yang tidak
menghalalkan yang haram dan tidak menghararamkan yang halal. Dan hukum
‘urf yang fasid yaitu yang menghalalkan yang haram dan sebaliknya.’ /

Namu demikian, di daerah mana seseorang masih mefnegang adat,
maka ketentuan adat turut pula dalam proses terjadinya suatu perkawinan
dengan harapan yang sama agar rumah tangganya rukun dan bahagia,
terhindar dari musibah dan petaka. Uﬁtuk ini, dican titik temu dari keduanya

dengan berpijak pada kaidah fighiyah yang berbunyi 2
052 53
Demikianlah kerangka Teoritik yang penyusun buat sebagai pedoman

dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

F. Metode Penelitian

Metode di sini diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang dilakukan

dalam proses penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai

*K hoirul Umam, Usul Figh I, cet. ke-1 (Bandung : Pustaka Setia, 1998), him. 165.

*7 Abdul Wahab Kholaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam, cet. ke2 (Jakarta : Rajawali Pers,
1991), him. 159.

3% Asymuni A. Rahman, Kaidah-kaidah Figh (Qawaidul Fighiyah), cet. ke-1 (Jakarta :
Bulan Bintang, 1976), him. 88.
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upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yén‘"g dijalankan untuk memperoleh
fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati, dan sistematis untuk
mewujudkan kebenaran.’ ?

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggunakan Iangkah-

langkah secara global sebagat berikut :
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research).
Dalam penelitian lapangan ini, obyek vang diteliti adalah pendapat kiai yang
berdomisili di Kabupaten Ponorogo, dalam hal ini adalah kiai Darussalam
Desa Gontor kecama{an Mlarak, kiai Wali Songo Desa Ngabar kecamatan
Siman, kiai Darul Huda Desa Mayak kecamatan Tonatan, dan kiai Ar-

Risalah Desa Gundik kecamatan Slahung menyangkut pendapat mereka

tentang poligami.
2. Sifat Penelitian

Peneli’tian i1 bersifat “deskriptif analitik”, yaitu suatu penelitian
yang bertujuan untuk memberikan gambaran tentang pendapat kiai yang
menjadi pimpinan pondok pesantren modem di Kabupaten Ponorogo
mengenai  poligami  serta melakukan analisa terhadap berbagai

argumentasinya.

. % Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, cet. ke-2 (Jakarta : Bumi
Aksara, 1993), him. 24.
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3. Metode Pengumpulan Data dan Sampling

Wawancara (inferview), penyusun akan menggunakan bentuk
wawancara bebas atau free infervieu, yaitu suatu wawancara yang tidak
mempunyai pusat, tetapi pertanyaan dapat beralih-alih dari satu pokok
kepokbk lain*". Dalam hal ini yang akan diwawancarai adalah para kiai yang
menjadi pimpinan pondok pesantren modern di kabupaten Ponorogo.

Sedangkan sampling akan menggunakan cara écak berstrata (Stratified
Random Sampling). Maksudnya adalah pengambilan sampel secara acak di
dalam populasi yang sudah dikelompokkan (distra_ﬂ;akan).41 Jadi, setelah

populasi dikelompokkan, maka suatu random sampling dapat ditempuh.
4. Metode Analisa

Untuk menganalisa data yang diperoleh, dipergunakan analisis
kualitatif dengan melalui cara berfikir -
a. Induktif : yaitu menganalisa data yang bersifat khusus untuk diambil
kesimpulan yang bersifat umum.
b. Deduktif : yaitu menarik kesimpulan déri data yang umum kepada yang

khusus.

“ Koentjara Ningrat, “Metode Wawancara ” dalam Koentjara Ningrat, Metode-metode
Penelitian Masyarakat, cet. ke-11 (Jakarta : PT. Gramedia, 1991), hlm. 139.

*I M. Suparmoko, Metode Penelitian Prakiis, cet. Ke-1 (Yogyakarta : BPEE, 1999),
him. 41.
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/

5. Pendekatan

Dalam menyusun skripsi ini penyusun menggunakan pendekatan
sebagai berikut :
a. Sosiologis, yaitu‘ melihat suatu masalah berdasarkan keadaan sosial
masyarakat.
b. Normatif, vyaitu pendekatan terhadap suatu masalah berdasar pada

norma-norma masyarakat dan agama.

G. Sistimatika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam menyelesaikan penyusunap skripst im
penyusun menggunakan sistimatika pembahasan sebagai berikut :

Bab I dimulai "dengan pendahuluan, adapun sub-sub bab tersebut
terdirt dari latar belakang masal.ah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan,
telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistimatika
pembahasan

Bab II mengemukakan tentang poligami secara umum, yang meliputi
pengertian poligami, dasar hukum dan pembatasah poligami, sebab-sebab
poligami, dan syarat-syarat poligami, serta poligami dalam lintasan sejarah.

Kemudian untuk mengetahui pendapat dan alasan kiai kenapa tidak
berpoligami, maka pen}}usun membahagnya dalam Bab III. Dalam Bab HI int
berisi tentang pendapat kiai di Kabupaten Ponorogo yang meliputi kondisi
secara umum masyarakat Ponorogo, dan pandangan kiai tentang poligami,

serta alasan tidak berpoligami
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Dari hasil wawancara yang penyusun Jakukan di Kabupaten Ponorogo,
kemudian Bab IV penulis berusaha menganalisa mengenai pandangan kiai di
Kabupaten Ponorogo tentang poligami. Analisa tersebut meliputi pandangan
kiai Poﬁorogo tentang poligami dan alasan kiai kenapa tidak berpoligami.

Dari hasil analisa yang penyusun lakukan maka, penyusun mengambil
suatu kesimpulan dan memberikan saran-saran yang sekiranya diperlukan. Di
mana akan dibahas pada Bab V. Pada Bab V ini berisi penutup yang meliputi
kesimpulan dan saran-saran

Diakhir skripsi ini dicantumkan pula daftar pustaka dan lampiran-

lampiran yang diperlukan.




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun sedikit banyak menguraikan tentang poligami

menurut pandangan kiai beserta faktor alasannya sehingga tidak berpohgémi,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1

}\)

Kial yang penyusun wawancarai menjelaskan bahwa, poligami dalam
Islam tersebut dibolehkan dengan batasan maksimal empzﬁ orang istri
dalam satu waktu. Tetapi pembolehan tersebut diikuti oleh beberapa syarat
vang ha;us di?enuhi oleh orang yang akan melakukan poligami. Di antara
syarat-syarat tersebut adalah, pertama kemampuan dalam bidang ekonomi,
yaitu kenﬁampuan dalam bidang nafkah, kedua kemampuan untuk berbuat
adil di antara para istri dan anak-anaknya.

Alasan kiai tidak berpoligami selain faktor keadﬂén dan kemampuan
dalam hal nafkah, adalah faktor adat dan budaya yang ditinggalkan oleh
nenek moyang masyarakat Ponorogo, yang' menganggap bahwa poligami .
adalah sesuatu hal yang berada di luar kebi_asaan. Hal tersebut sangat erat
dan kuat teﬁana@ di hati warga masyarakat yang diwariskan turun

temurun sampai sekarang.
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. Saran-saran
Untuk menciptakan suatu keharmonisan dalam hubungan rumah
tangga daﬁ lingkungan masyarakat sekitamya, seseorang dalam melakukan
perkawinan harus selalu memenuhi hal-hal sebagai ber‘ikut :
1. Memenuhi syarat dan rukun-rukun yang berlaku baik yang diatur dalam
Islam maupun peraturantlain yang berlaku.
2. Dalam sebuah masyarakat, seseorang harus biéa menempatkan dint dan

mengetahui tatanan tradisi/adat istiadat yang berlaku dalam masyarakat

tersebut.

(%}

Perlu ada peran aktif kiai dalam menjelaskan tentang kedudukan
tradisi/adat 1stiadat agar masyarakat tidak terjerumus kedalam hal-hal yang

mengarah pada syirik.
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LAMPIRAN I

TERJEMAHAN AL-QUR’AN DAN AL-HADIS
DAN BEBERAPA KUTIPAN DALAM BAHASA ARAB

HLM | FNT | TERJEMAHNYA

BAB 1 :
I 1 Tujuan ditetapkannya hukum atau lima tujuan utamajf
hukum Islam
2 4 (Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi |

f kamu dari jenis kamu sendiri pasangan-pasangan dan dari |
jenis  binatang  ternak pasangan-pasangan  (pula),
dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu.
Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia- |
lah yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.

4 13 Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil
terhadap (hak-hak) perempuan vang vatim (bilamana |
kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita
(lain) yang kamu senangi @ dua, tiga, ataau empat.
Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil,
maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang
§ kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat. |
| S 14 Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di
antara isteri-isteri(mu), - walupun kamu sangat 1ngin
berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu
cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu |
biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu
mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari
kecurangan), maka  sesungguhnya  Allah  Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

as sl Ladaa) ) Jled ol yal 4l cillS opa
Jila A8 g daliall,
Barang siapa ada baginya dua istri, lalu ia condong

kepada salah satunya, maka ia akan datang dihari kiamat
di dalam keadaan sebelah dari badannya miring.

Sl Lagd PEL ERRYN Al J o8y 33 Jazas 45lud

Al ¥ g et Lagh dali M8
Adalah Rasulullah SAW, membagi antara isteri-isterinya
dengan adil dan berkata : Hai Tuhan inilah pembagianku
pada apa yang aku miliki, maka janganlah engkau cela
aku di dalam apa yang aku tidak miliki, tapi engkau
miliki.
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| Suatu kebiasaan bisa dijadikan patokan hukum |
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Berbilang isteri.
Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil
terhadap (hak-hak) pcrempuan vang yatim (bilamana
kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita
(lain) yang kamu senangi : dua, tiga, ataau empat.
Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil,
maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak vang
kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat.

Ketika saya masuk Islam, saya mempunyal delapan orang
istri .maka, saya mendatangi Nabi Muhammad SAW
Kemudian ~ saya mengatakan tentang hal tersebut,
kemudian Nabi berkata : pilihlah dari mereka empat
orang

Sesungguhnya telah ada pada (dirt) Rasulullah itu suri
tauladan yang baik bagimu.

Dua-dua, Tiga-tiga, Empat-empat.

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil
terhadap (hak-hak) perempuan vang vatim (bilamana
kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita
(lain) yang kamu senangi : dua, tiga, ataau empat.
Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil,
maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang
kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat.

Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di
antara isteri-isteri(mu), walupun kamu sangat ingin
berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu
cenderung (kepada yang kamu cinai), sehingga kamu
biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu
mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari
kecurangan),  maka sesungguhnya  Allah  Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang,

Barang siapa ada baginya dua istd, lalu ia condong
kepada salah satunya, maka ia akan datang dihari kiamat
di dalam keadaan sebelah dari badannya miring.

“Hai golongan orang-orang muda, barang siapa di antara
mampu untuk kawin, maka hendaklah ia kawin, karena
yang demikian itu lebih menundukkan pandangan dan
lebih memelihara kemaluan : dan barang siapa tidak
mampu, maka hendaklah ia berpuasa, karena ia itu!
pengebirt bagimu”.

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.

BAB 1V

57

| Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian dan |

1
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para ibu dengan cara yang ma’ruf, ]

“Hai golongan orang-orang muda, barang siapa di antara
mampu untuk kawin, maka hendaklah ia kawin, karena
yang demikian itu lebih menundukkan pandangan dan
lebih memelihara kemaluan - dan barang siapa tidak
mampu, maka hendaklah ia berpuasa, karena ia itu
pengebiri bagimu” ' |
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LAMPIRAN II

BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA ISLAM

Imam Bukhari :

Nama lengkapnya adalah Imam Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Bin
[brahim bin Al-Mughirah, al-Bukhari. Beliau lahir pada tahun 809 M/194 H di
Bukhara. Beliau mulai menghafal hadits nabi pada usia 10 tahun Pada umur 16
tahun sudah banyak hadits nabi yang beliau hafalkan. Dalam menyelidiki hadits
Nabi ia berkelana menuju Baghdad, Basrah, Kuffah, Makkah, Madinah, Syam,
Haras, Askalan, Naisabur, dan Mesir.

Karya tulisnya “Al-Jami’ Al-Sahih” telah menyita waktu selama 16 tahun
dan setiap kali akan menulis hadits ja shalat Z raka’at beristikharah kepada Allah.
Karya yang paling terkenal dari buah pikirannnya adalah sahih al-Bukhari, yang
merupakan koleksi hadits yang banyak memberikan kontribusi dalam
pengembangan dan pembangunan figh pada umumnya. Kitab hadits ini telah
diterima oleh para ulama salaf dan khalaf Sebelumnya tidak pernah muncul buku
hadits yang biasa melepaskan diri dari hadits yang tidak sahih. Oleh karena itu
para ulama menganggap al-Bukhari sebagai kolektor hadits yang terpercaya dan
solid.

Selain kitab tersebut, Imam Bukhari menulis sebanyak 20 buku, antara
lain: At-Tarikh al-Kabir (Syarah Besar) yang pada waktu akhir hayatnya kitab itu
diperluas dua kali, Al-Adabu al-Mufrad, At-Tarikh, Al-Ausat, At-Tarikh As-
Sagqir, Ad-Du’afa, Al-hibbah dan sebagainya.

Selama hidup beliau mengumpulkan hadits sebanyak 9.082 buah, namun
jika dihitung muatan ulang hanya berjumlah 2.602 hadits. Hadits-hadits tersebut
tidak termasuk hadits mauquf,

Beliau wafat pada tahun 869 M/256 H, dalam wusia 62 tahun tanpa
meninggalkan anak dan dikuburkan di Khartana dekat Samarkhand. '

Ibn Majah

Ibn Majah adalah nama nenek moyang berasal dari kota Qazwin, salah
satu kota di Iran. Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Bin Yazid Ibn Majah.
Beliau dilahirkan di Qazwin pada tahun 297 H/ 887 M.

Beliau adalah seorang ulama dalam bidang hadis, beliau menyusun kitab
Sunan yang kemudian terkenal dengan nama Sunan Ibn Majah. Beliau meninggal
pada hari selasa bulan Ramadhan tahun 273 H/ 887 M.

As-Sayid Sabigq

Beliau adalah guru besar pada Universitas a-Azhar, Kairo dan juga teman
sejawat Ustadz al-Banna, seorang mursyid al-‘Am dari partai Ikhwanul Muslimin
di Mesir. -
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Beliau termasuk saldn seorang ulama yang menganjurkan ijtthad dan
kembali pada al-Qur’an dan as-Sunnah. Beliau terkenal sebagai salah seorang ahli
hukum Islam yang sangat besar jasanya bagi pertumbuhan dan perkembangan:
hukum Islam. Karyanya yang sangat terkenal adalah kitab figh as-Sunnah

Mahmud Syaltut .

Dilahirkan di Minya, belajar dan kemudian menjadi guru di Iskandariyah.
Pada tahun 1927 dia bergabung dalam fakultas pada Universitas al-Azhar, dan
namanya termasuk para penganjur pembaharuan al-Azhar itu. Dia dipecat dari
jabatannya pada tahun 1930-an karena pemikirian-pemikirannya yang bernada
pembaharuan. Tetapi kemudian ia diterima kembali, dan pada tahun 1958
Mahmud Syaltut menjadi Rektor pada Universitas tersebut.

T.M. Hasbi Ash-Shiddieqi -

Nama lengkapnya adalah Prof Dr. T. M. Hasbi Ash-Shiddieqi, dilahirkan
di Lhokseumawe, Aceh Utara pada tanggal 19 Maret 1904. dan wafat pada
tanggal 9 Desember 1975 M. dalam usia 71 tahun di Jakarta. Pendidikannya
dimulai dari pesantrer yang dipimpin oleh ayahnya sendiri Qadi Chik Husain.
Dalam mencapai karimya beliau banyak mendapat bimbingan dari Muhammad
Bin Salim al-Kalahi. Beliau belajar ilmu-ilmu agama selama 15 tahun di Pondok-
pondok pesantren. Pada tahun 1972 M, beliau belajar di Al-Irsyad Surabaya.
-Beliau juga aktif berdakwah dalam mengembangkan faham tajdid (pembaharuan)
serta memberantas bid’ah dan khurafat. ‘ -

Karirnya di bidang pendidikan dimulai pada tahun 1951 sebagai pengajar
di sekolah persipan PTAIN kemudian menjadi dosen tetap di PTAIN Yogyakarta.

Pada tahun 1960 beliau diangkat menjadi guru besar dalam bidang ilmu
hadis, pada hari peresmian IAIN tanggal 24 Agustus 1960 M, beliau diangkat
menjadi Dekan Fakultas Syari’ah Abu Hanifah sampal masa pensiun tahun 1970
M. pada tanggal 12 Maret 1975 M, beliau memperoleh gelar Doktor Honoris
Causa dari (UNISBA) dan pada tanggal 29 Oktober 1975 M beliau juga
dianugrahi gelar Doktor Honoris Causa IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam
bidang ilmu syari’ah Abu Hanifah. v 2 ‘ ;

Beliau termasuk salah seorang ulama besar yang produktif dengan hasil
karya ilmiah yang banyak, di antara hasil karyanya adalah Kitab al-Islam, Tafsir
an-Nur, Sejarah dan Pengantar Hukum Islam, Koleksi Hadis Hukum, Sejarah dan
Pengantar Hukum Islam, dan lain-lain.

Khoiruddin Nasution

Khoirudin Nasution lahir di Simangambat, Tapanuli Selatan (sekarang
Kabupaten Mandailing Natal (Madina), Sumatera Utara.

Sebelum meneruskan. pendidikan S1 di fakultas Syari’ah [AIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, mondok di pesantren Musthafawiyah Purbabaru, Tapanuli
Selatan tahun 1977 sampai dengan 1982, masuk IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 1984 dan selesai akhir tahun 1989 Tahun1993-1995 mendapat
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beasiswa untuk mengambil S2 di McGill University Montreal, Kanada, dalam
Islamic Studies. Kemudian mengikuti program Pascasarjana JAIN Sunan Kalijaga
1996, dan mengikuti Sandwich Fh.D. Progam tahun 1999-2000 di McGill
University, dan selesai S3 Pascasarjana IAIN Suanan Kalijaga tahun 2001. Pada
bulan agustus 2003 pergi ke Kanada (McGill University Montreal) dalam rangka
program kerja penelitian (Joint Research) bersama Dr. lan J. Butler, dan bulan
Oktober 2003 sampai dengan 2004 menjadi fellow di International Institut for
- Asian Studies (IIAS) Leiden University.

Adapun di antara karya yang di lahirkannya antaranya adalah: (1) Riba dan
Poligami: Sebuah Studi atas Pemikiran Muhammad *Abduh, (2) Status Wanita di
Asia Tenggara: Studi terhadap perundang-undangan Perkawinan Muslim
Kontemporer Indonesia dan Malaysia. (3) Fazlur Rahman tentang Wanita. (4)
Tafsir-Tafsir baru di Era Multi Kultural. (5) Hukum Keluarga di Dunia Islam
Modern.
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LAMPIRAN III

Nama
TTL
Jenis Kelamin

Agama

Nama Orang Tua:

Ayah
Ibu

Alamat

Pendidikan:

-CURICULUM VITAE

: Bambang Setiono
- Ponorogo, 12 September 1981
- Laki-laki

Islam

- Buyani
: Suprehaten
- JIn. Utama Rw 1/Rt 1. Sei Terab, Kec. Retteh, Kab. Inhil.

Riau

- SDN 008 Sei Terab, lulus tahun 1994

- MTs Wali Songo Putra, Ngabar, lulus tahun 1997

- MA Wali Songo Putra, Ngabar, lulus tahun 2000 _

- UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Syari‘ah, Masuk tahun 2000
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DEPARTEMEN AGAM.
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARD'AH

‘ Alamat : JI. Marsda Ad rucipto Telp./ Fax (0274) 512840
YOGYAKARTA

Nomor = IN/I DS/PP.00.9/900 /2004 " Yogyakarta, 15 April 2004
Lamp.
Perihal : Rekomendasi Pelaksanaan Riset
Kepada Yth,
Gubernur Kepala Daerah Tingkat | DIY
c.q. Ka. Bakeslinmas DIY
di Yogyakarta
Assalamu’alikum Wr. Wb
Dengan ini kami sampaikan dengan hormat kepada Bapak Gubernur,
bahwa untuk kelengkapan menyusun Skripsi/Thes:s dengan judul
Poligami Persfektif Kiai (Tinjauan Atas Pandangan Kiai di Kabupaten
Ponorogo)
kami mohon kiranya Bapak Gubernur membetikan REKOMENDAS! kepada
mahasiswa xami ; '
Nama : Bambang Setiono
Nomor Induk  :0135¢777
Scemester : VI'l (Delapan)
Jurusan - PAS :
Untuk mengadakan penelitian (Ris2t) di tempat-tempat sebagai berikut ;
I. Desa Ngabur Kecamatan Mlarak :
2. Desa Gontor Kecamatan Mlarak
3. Desa Gundik Kecamatan Slahung
Metode pengumpulan data secara wawancara, observasi dan dokumentasi
pada_daerali tersebut di atas guna penulisan Skripsi/Thesis sebagal syarat
untuk memperoleh ujian/gelor sarjana pada Fakultas Syari’ah [AIN Sunan
- Kalijaga “Yogyakarta. : ’
Adapun waktunya mulai 122 April 2004 s/d. selesai
Dengan Dosen Pembimbing - Drs. Abdul Haliin, M. Hum.
Drs. A. Pattiroy, MA.
- Demikianlah atas permohonan kami, sebelumnya kami ucapkan terima
kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
Qw ik Madany, MA.
NIR. 150182698
Tembusan :sampaikan kepada Yih, XII
I. R «tor IAIN Sunan Kalijaga (sbg. lzporan)

2. Arsip.




PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)
~ Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213
Telepon (0274) 586712, 562811 (Psw 209-217) Fax. (0274) 586712

Nomor . 070/ 2CC7 " Yogyakarta, 16 April 2004

Hal o ljin Penelitian ‘ Kepada Yth.
Gubernur Jawa Timur

di . SURABAYA

Ménunjuk Surat

Dari . - Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yk.
Nomor . IN//DSIPP.00.9/860/2004
Tanggal 15 April 2004

Perihal - ljin Penelitian

Setelah mempelajari rencanal/proyek statement/research design yang diajukan oleh
peneliti/surveyor, maka dapat diberikan surat keterangan kepada :

Nama . BAMBANG SETIONO
" No. Mhs: . 01350777-00
Alamat Instansi - JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta
Judul Penelitiz .- POLIGAMI PERSPEKTIF KIAI (Tinjauan Atas Pandangar Kiai di

Kabupaten Ponorogo)

Lokasi : Propinsi Jawa Timur

Peneliti berkewajiban menghorméti/mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah
setempat. J 1

Kemudian harap menjadikan maklum.

A.n. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

' Ke%a!a, BAPEDA Propinsi DIY
. - Ub epala Bidang Pengendalian
Tembusan Kepada Yth. .o ' &@W -

Py

. Gubernur DIY (sebagai laporan); " Ir. NANANG SUWAND|
Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yk. , .- NIP.490022448

)

(o8]

. Yang bersangkutan: I

>

Pertinggal.




PEMERINTAH PROPINSI JAWA TIMUR -

BADAN KESATUAN BANGSA

JL. PUTAT INDAH NO. 1 TELP. (031) 5677935
SURABAYA - 60189 -

Surabaya, 20 April 2004

Nomor : 072/ 196 /212/200[,; Kepada
Lampiran : :
Perihal . Penelitian/Survey Research ) Yth.

Bupati Ponorogo
di
PONOROGO

_u.p, Kabakesbang dan Linmas

Menunjuk Surat Gubernup Dgerah Istimewa Yogyakarta

Tanggal 3 16 April 2004
Nomor : O70/20C7

Bersama ini diberitahukan bahwa :

Nama : Bambarg Setiono
Alamat " J1le Marsda Adisucipto Yogyakarta
Pekerjaan : Mahasiswa;
Kebangsaan
Indonesia

Bermaksud mengadakan penelitian / survey / research.

Jusul ; Poligami Perspektif KIAT (Tinjauan Atas Pandangan Kiai di Ka
POnorogo
 Waktu *1 (satu)} bulan
Ldkasi : Kabs Ponorogo

Penelitian wajib mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah setempat.

Demikian harap menjadikan maklum

TEMBUSAN - NIP. O1O 055 315
Gubernur DIY di -Yogyakarta

Yth. 1. Sdr.

2. Sdr. Yai’g mma%}m{;a‘n
3. SAn e




PEMERINTAH KABUPATEN PONOROGO
BADAN KESATUAN BANGSA PERLINDUNGAN
DANKETERTIBAN MAS YARAKAT
Jalan Aloon-aloon Utara Nomor 6 Telepon ( 0352) 483852

PONOROGO ‘

 SURAT KETERANGAN -
Notwor T 0724545 740554/ 2001

Berdasarkan surat dari Badan Kesatuan Bangsa Propinsi Jawa Timur tanggal 20 April 2004
Nomor : 072/196/121/2004 perihal permohonan izin penelitian / Survey Research. :

Dengan ini menyatakan TIDAK KEBERA TAN dilakukan Survey / Research / KKN / oleh -

Nama penanggnng jawab ,, : BAMBANG SETIONO .
‘ Mhs. Fak. Svariah IAIN Sunan Kalijogo Yogyakarta
Alamat . ' : JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta :

Thema/ Acara Survey / Research / KKN - « POLIGAMI PERSPEKTIF KIAL * (TINJAUAN ATAS
PANDANGAN KIAI DI KABUPATEN PONORQOGO).

Huda Mayak Tonatan dan Pondok Modern Gontor.
Lamanya Survey / Research / PKL - I (satu) bulan sejak tangeal surat dikeluarkan.
Pengikut/Peserta Survey/Research/PKL ¢ eeeeoeoomommmnn o

Daerah / Tempat dilakukan Survey /PKL : Ponpes Airisalah Slahung, Ponpes N_gabar,-l’«mpes Darul

Dengcan ketertuan-ketentinan sebrwoai berikut . -

L. Dalarn jangka waktu | ¥ 24 Jarn setelds tiba diten sl yatug =litwiu hwantban melaport. an Loedalatngersiva bepada Carnat
seternpal '

2o Metaati ketentuan- Felentuan yunrg berlubu dalan Daerad Flukurn Pere it i seterspit |

2

IMerjaga tata tertib, berguanan, fesopanan dan kesusilaan sata mienshind wy pertiyataan Uik dengan fesan ataupan tulisan

# lukizan vang dapat roelulag Fnenyinggung perasaxt atau mnetngding 2

o, Ruangse ley Negura Jdae suatg gulongan
pendiidul

4. Tidak diperkenankun mealankan kegiatan-egiatan diluae ketenta ke

sttt g telde ditetpd oo sepert] fersebut
distas |

5. Jetelah berakhimya dilabndan Survey / Research / FEIL / drwrajibban terlebih dadesln melaporiun kepada Pejabat
Femerintah seternpat mengenal selesainya pelaksanaan Burvey / Resear b / PRL, sebelu tetniggaikan Juerds tempat
Survey / Research / PKL A

6.

Dalarn jungka waktu | (satw) bulan setelah selesai dijakuk

tentang pelaksanaan dan hasit-hasilnya kepada

1. Kepala BAPEDA Kabupaten Ponorogo

2. Kepala Badan Kesatuan Bangsu, Perlindungan dan Ketertiban Mausyuraiut Kabupaten Ponorogo

7. Burat Keterangan ini akan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata bativa pemegaty Surat Kelevangan ini tidak
memenuhi ketentuan-ketentuan sebugaimana terselut diatas.

Demikian untuk menjadikan perhatian dan guna seperiunya

an Sweyey S Research 7 PEL shwagibkar menbertkan laporan

Ponorogo, 27 April 2004

* . || PEMERINTAH KARPORTROGO]] .
RETRBUS PELAYARAN AW TRAS ) «

L MOCH g{ AN, SHMM -
o0 |~ 'P?:fz{irntﬁa. Tingkat [
SN S10 037 364
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LAMPIRAN V

INTERVIEW GUIDE DAN HASIL
' WAWANCARA
GUIDE INTERVIEW DAN HASIL WAWANCARA

A. Guide Interview

I. Bagaimana poligami menurut bapak?

b2

Apakah konsep poligami dalam al-Qur’an masth relevan untuk diterapkan

saat 1n1?

. Apakah poligami menurut bapak hanya sekedar anjuran atau hanya karena

|98

tuntutan zaman?

N

. Apa syarat orang yang akan berpoligami?

. Bagaimana pernikahan yang dilakukan oleh masyarakat Ponorogo?

Ch

. Apakah masyarakat Ponorogo mengenal sistem pernikahan poligami?

N

~J

. Apakah di Ponorogo ini ada Kiai yang berpoligami?

8. Bagaimana tanggapan bapak tentang poligami yang dilakukan kebanyakan
orang saat ini? Apakah hal tersebut sudah sesuai dengan vang ditentukan?

9. Dar segi materi dan kedudukan bapak sudah cukup untuk bépohganﬁ.
Kenapa bapak tidak berpoligami?

10. Poligami yang bagaimanakah menurut bapak yang paling i1deal untuk

dijalankan saat ini?
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B. Hasil Wawancara

K. Sunartif

Sudah menjadi kenyataan yang patut untuk kita sesalkan, bahwa
sekarang ini kaum muslimin menentang poligami. Karena sebagian dari
mereka berpendapat bahwa poligami tidak memiliki dasar yang kuat dan jelas
dalam Islam. Padahal jikaskita teliti secara seksama, secara jelas poligami
disebut oleh Allah dalam al-Qur’an. Sebagaimana yang kita ketahui dalil nagli
yang selalu dijadikan legitimasi atau dasar hukum dibolehkannya poligami di
kalangan umat Islam adalah surat An-Nisa>" (4). Ayat 3 itu. Dengan adanya
ayat tersebut maka sudah jelas bahwa poligami atau menikah dengan lebih
dari seorang istri dibolehkan karena sudah ada sandarannya

Bahwa poligami adalah hal yang mulia, dan saya yakin para Kiai
setuju dengan poligami karena tujuan dari poligami adalah ibadah. Tetapt ada
syarat yang harus dipenuhi yaitu keadilan. Dan setahu saya keadilan di sini
masih banyak ikhtilaf. Tetapi yang paling penting bagi orang yang melakukan
poligami harus dapat memenuhi natkah dan mampu mengarahkan pada Allah.
Sedangkan penekanan pada keadilan tersebut adalah pada hal-hal yang
bersifat materi contohnya : tempat, sandang, dan pangan. Sedangkan untuk
nafkah yang berupa non materi adil di sini bukan harus sama, tetapi
hendaknya suami berusaha untuk adil dan merata dengan tidak membeda-
‘bedakan antara istri yang satu dengan istri yang lain _

- Mempunyai lebih dari satu istri sangat berat bagi saya. Sebagaimana
diketahui tujuan utama dari perkawinan dalam Islam adalah untuk
menciptakan satu keluarga yang sejahtera, suami dan istri-istri, serta anak-
anaknya hidup rukun dan damai, berkasih sayang dan scjahtera. Bila suami
kesulitan untuk menciptakan kondisi yang demikian, maka hendaklah tidak
berpoligami, melainkan cukup dengan satu istri saja.

KH. Hasan Abdullah .

Satu di antara tujuan [slam yang harus difahami setiap muslim adalah,
bahwa agama merupakan solusi (way aur) bagi setiap problema kemanusiaan.
Poligami adalah solusi (way «ut) dari masalah dan  tidak perlu
dipermasalahkan. Karena itu tuntunan agama Islam. Yang mempermasalahkan
biasanya, umumnya atau bisa-bisa anti syariat. Sebab dalam syari’at tidak ada
sekecil apapun yang tercela. Adapun bila seseorang dengan situasi dan
kondisinya tau dan memungkinkan untuk berpoligami apapun baik pribadi,
masyarakat, instansi/lembaga sampai apapun tidak, mungkin akan menahan
atau membendungnya ,

Sebenamya saya sudah mempunyai empat orang istri, vaitu istri
pertama, kedua, ketiga, adalah pondok. Sedangkan istri saya yang keempat
adalah istri yang melahirkan anak-anak saya tersebut. Dari istri saya inilah,
saya sudah mendapatkan kebahagiaan yang saya harapkan dalam kehidupan
rumah tangga. '
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KH Zainuddin AS, Le. :

Poligami pada dasarnya adalah boleh, karena Islam sendiri
memberikan ruang untuk itu. Sebagaimana yang telah difirmankan oleh Allah
dalam surat An-Nisa’ (4) : 3. Tetapi pembolehan poligami tersebut tidak
lantas menjadikan orang dengan seenaknya sendiri dalam  melakukan
poligami, karena ada hal-hal yang harus dipenuhi, yaitu kemampuan untuk
memberikan nafkah, baik nafkah lahir maupun nafkah batin serta kemampuan
yang lebih utama yaitu berlaku adil di antara para istri dan keluraganya

Saya setuju saja dengan poligami, mungkin jika saya mampu saya juga
akan berpoligami, karena sebagaiman yang kita ketahui bahwa poligami
tersebut tidak dilarang dalam Islam dan sudah jelas nasnya. Tetapi yang
menjadi pertimbangan saya adalah tidak dapatnya saya untuk berlaku adil
terhadap para istri jika saya berpoligami. Karena bagi saya keadilan adalah hal
yang wajib ditunaikan oleh seorang suami yang beristri lebih dari satu orang.
Karena jika hal itu tidak dipenuhi akan terjadi suatu perbuatan yang aniaya,
sehingga bukan kebahagiaan yang kita dapatkan, sebagaimana yang kita
harapkan. Tetapi kita akan mendapatkan kesengsaraan. Dan juga kesibukan
saya sehari-sari yang menjadi pertimbangan untuk berpoligami, karena semua
waktu saya tersita untuk mengurusi amanah yang diberikan oleh umat untuk
mengurusi pondok ini. Selain itu juga ada faktor lain yang dijadikan pegangan
oleh masyarakat di sini, yaitu budaya untuk menikah dengan satu orang istri
saja. Budaya (cultuer) tersebut sangat berpengaruh. Sejak dari dulu memang
asyarakat Ponorogo ini punya prinsip vaitu, menikah hanya dengan satu istri
saja dan kalau bisa cukup satu kali saja untuk sewnur hidup

faktor keengganan atau ketidakmauan seorang istri untuk dimadu oleh
suaminya. Menurut mereka hal itu akan mengurangi rasa kasih sayang yang
selama ini ia dapatkan dari suaminya

Gus Amik
poligami dalam Islam dlbolehkan tetapl bukan anjuran, selama hal itu
sesuai dengan ketentuan yang ada. Yang saya maksudkan adalah sebagaimana
yang telah digariskan dalam nash al-Qur’an. Tetapi dalam pelaksanaannya ada
syarat-syarat yang harus dipenuhi yaitu, kemampuan secara ekonomi ini yang
menurut saya sangat penting, dan kemampuan untuk berbuat adil dengan tidak
membedak-bedakan terhadap semua istri-istrinya. Karena mampu menerapkan
keadilan diantara para istri tanpa membedakan mana istri muda, mana istri tua
begitu juga terhadap anak-anak, maka hal itu adalah suatu hal yang mulia dan
~ terhormat di hadapan Allah
poligami adalah solusi ditengah perbandingan jumlah wanita yang
selalu lebih banyak dari jumlah laki-laki, di samping hikmah-hikmah yang
lebih besar seperti terhindarnya masyarakat dari berbagai macam penyakit,
seperti penyakit kelamin, penyakit sosial kemasyarakatan, serta status anak
dari hasil perzinahan
Dalam masyarakat Ponorogo ada pandangan bahwa Kiai dan bukan Kiai
mempunyax tingkatan yang sama, yaitu tidak ada yang lebth mulia atau
sejajar.
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Sehingga, ketika ada Kiai yvang berpoligami maka Kiai tersebut
dipergunjingkan. Sebagaimana masyarakat pada umumnya. Sebab hal itu .
tidak menjadi kebiasaan masyarakat Ponorogo. Selain itu ditambahkannya
bahwa, orang yang berpoligami itu harus punva nafkah yang cukup untuk
menghidupi istri-istrinya beserta anak-anaknya, dan juga kemampuan berlaku
adil.
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